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5. Usulan Biaya DRPM Ditjen Penguatan Risbang: Rp. – 
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informasi dari Kepala Sekolah SMPN 30 Banjarmasin, maka jumlah khalayak sasaran 

dalam kegiatan pengabdian ini berjumlah 30 orang guru. 

10. Rencana luaran  

Adapun rencana luaran yang dihasilkan oleh Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah 
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Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah Bagi Guru-Guru IPS Di 

SMPN 30 Banjarmasin Sebagai Upaya Peningkatan 

Profesionalieme Guru 
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RINGKASAN 

PELATIHAN PENULISAN KARYA ILMIAH BAGI GURU-GURU IPS DI SMPN 30 

BANJARMASIN SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN PROFESIONALISME GURU 

 

Mahmudah Hasanah, Muhammad Adhitya Hidayat Putra, Muhammad Rezky Noor 

Handy, Siti Zulfah, Nur Laili 

Salah satu upaya yang perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru 

adalah gerakan menulis karya ilmiah. Pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: 

(1) membekali guru dalam hal strategi menulis karya ilmiah secara benar sesuai dengan 

pedoman penulisan, dan (2) membekali guru dalam prosedur publikasi karya ilmiah dalam 

jurnal. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian adalah metode ceramah dan 

praktik. Metode ceramah untuk menyampaikan tentang penulisan karya ilmiah, prosedur 

publikasi karya ilmiah dalam jurnal, penulisan artikel untuk Jurnal terindeks, sedangkan 

metode praktik untuk memberikan kesempatan berlatih kepada peserta untuk membuat tulisan 

karya ilmiah. Kegiatan pengabdian diharapkan mampu meningkatkan pemahaman guru-guru 

SMPN 30 di Kota Banjarmasin tentang strategi menulis karya ilmiah secara benar dan 

diharapkan guru dapat sekaligus menulis dalam jurnal dan mensubmit ke jurnal-jurnal 

terindeks.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah Indonesia dalam rangka mengatasi 

permasalahan rendahnya mutu pendidikan. Untuk membangun pendidikan bermutu salah 

satunya dimulai dengan membangun guru. Keberadaan guru profesional memiliki peran 

strategis sehingga setiap guru harus terus-menerus meningkatkan profesionalismenya. Upaya 

yang telah dan sedang dilakukan pemerintah dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru 

adalah sertifikasi guru. Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada 

guru dan dosen, dimana sertifikat pendidik merupakan bukti formal pengakuan yang diberikan 

kepada guru dan dosen sebagai jabatan profesional. 

Satu diantara upaya yang perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan profesionalisme 

guru adalah gerakan menulis karya ilmiah. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 20 bagian b, yang menyatakan 

bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban untuk meningkatkan 

dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Kemampuan menulis karya 

ilmiah sangat penting artinya bagi guru. Guru yang tidak mampu menulis akan mengalami 

kendala berkomunikasi karena dalam melaksanakan tugas sehari-hari seorang guru dituntut 

mampu menulis seperti menulis surat dinas, menulis laporan kegiatan, dan menulis karya 

ilmiah untuk kenaikan pangkat (Keraf, 1996). 

Pada dasarnya disadari betapa penting keterampilan menulis karya ilmiah bagi guru, 

terutama untuk pengembangan keprofesionalan guru. Kemampuan guru dalam menulis karya 

ilmiah dan menerbitkannya di jurnal ilmiah adalah salah satu upaya untuk mendapatkan angka 

kredit yang dapat dipergunakan dalam persyaratan peningkatan karir atau kenaikan pangkat. 

Namun demikian kenyataan menunjukkan bahwa banyak guru yang stagnan atau 

berhenti di golongan IVa karena untuk naik ke jenjang golongan IVb mereka harus menulis 

karya ilmiah. Permasalahan yang dihadapi guru adalah kurangnya motivasi untuk menulis 

karya ilmiah dan minimnya pengetahuan aspek-aspek teknik menulis karya ilmiah. Hal ini 

didukung kesibukan guru dan tidak adanya waktu luang untuk menulis karya ilmiah. 

Kurangnya motivasi untuk menulis dan minimnya pengetahuan aspek- aspek teknik 

menulis karya ilmiah secara benar menyebabkan banyak guru-guru IPS SMPN 30 Banjarmasin 

kenaikan pangkatnya terhenti pada golongan IVa. Oleh karena itu kegiatan menulis karya 

ilmiah bagi guru harus terus dibudayakan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka Tim 
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Dosen Pendidikan IPS FKIP Universitas Lambung Mangkurat bermaksud merealisasikan 

kegiatan pengabdian yang berjudul ”Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah bagi Guru-Guru IPS 

SMPN 30 Banjarmasin Sebagai Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru”. 

B. Permasalahan Mitra  

Berdasarkan hasil analisis situasi, permasalahan yang akan diselesaikan yaitu perlunya 

untuk dilakukan kegiatan pelatihan dari kurangnya motivasi untuk menulis dan minimnya 

pengetahuan aspek-aspek teknik menulis karya ilmiah secara benar menyebabkan banyak guru-

guru IPS SMPN 30 Banjarmasin kenaikan pangkatnya terhenti pada golongan IV/a. Oleh 

karena itu kegiatan menulis karya ilmiah bagi guru harus terus dibudayakan. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka Tim Dosen Pendidikan IPS FKIP Universitas Lambung Mangkurat 

bermaksud merealisasikan kegiatan pengabdian yang berjudul ”Pelatihan Penulisan Karya 

Ilmiah bagi Guru-Guru IPS SMPN 30 Banjarmasin Sebagai Upaya Peningkatan 

Profesionalisme Guru”. 
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BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

A. Solusi 

 Melihat dari masalah diatas adalah dari pihak pengabdi memberikan pelatihan 

penulisan menulis karya ilmiah bagi para guru-guru yang berada di SMPN 30 Banjarmasin, 

selain itu juga pendampingan kepada para guru-guru untuk berkarya terutama dalam penulisan 

artikel ilmiah, dengan menghadirkan narasumber dan dari tim pengabdian yang berkompeten 

pada bidang penulisan artikel ilmiah ataupun PTK untuk para guru, selain itu juga 

menghadirkan tim penerbit jurnal baik dari Jurusan Pendidikan IPS, ataupun dari Program 

Studi Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Sosiologi dan Pendidikan IPS FKIP ULM. 

B. Target Luaran 

Adapun target luaran yang akan dihasilkan oleh program PKM ini dijelaskan dalam 

tabel 2.1 dibawah ini 

Tabel 2.1. Rencana Target Capaian Luaran  

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber-ISSN/Prosiding Submitted 

2 Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT Publish (Terbit) 

3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, 

kuantitas, serta nilai tambah barang, jasa, diversifikasi 

produk, atau sumber daya lainnya 

Penerapan 

4 Peningkatan penerapan IPTEK di masyarakat 

(Mekanisasi, IT dan Manajemen) 

Penerapan 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, 

politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan) 

Belum dilaksanakan 

Luaran Tambahan 

1 Publikasi di jurnal internasional Tidak ada 

2 Jasa: rekayasa sosial, metode atau sistem, 

produk/barang 

Tidak ada 

3 Inovasi baru TTG Tidak ada 

4 Hak Kekayaan Intelektual  Tidak ada 

5 Buku ber ISBN Tidak ada 

 
  



4 

 

BAB 3. METODE DAN PELAKSANAAN 

 

  Pengabdian masyarakat ini dilakukan di SMP Negeri 30 Banjarmasin. Bentuk kegiatan 

adalah pelatihan pada tiga puluh orang guru mata pelajaran IPS SMP di Kota Banjarmasin. 

A. Tahapan Kegiatan PKM ini adalah:  

1) Observasi Awal dan Diskusi Bersama dengan Mitra yaitu SMPN 30 Banjarmasin   

2) Penyusunan Rencana berupa Penentuan Narasumber dan Penentuan Waktu 

Pelaksanaan (Terlaksana pada 14 Agustus 2023 di Laboratiorium IPA SMPN 30 

Banjarmasin) 

3) Kegiatan Pelaksanaan PKM dan Monitoring 

B. Metode kegiatan pengabdian masyarakat yang digunakan, antara lain: 

1) Ceramah, Metode ceramah dipilih untuk menyampaikan konsep-konsep yang 

penting untuk dimengerti dan dikuasai oleh peserta pelatihan. Penggunaan metode 

ini dengan pertimbangan bahwa metode ceramah yang dikombinasikan dengan 

gambar-gambar, animasi, dan dengan memanfaatkan display, dapat memberikan 

materi yang relatif banyak secara padat, cepat, dan mudah. 

2) Praktik, Pada metode ini peserta akan mempraktikkan secara optimal semua 

prosedur penulisan karya ilmiah secara benar. Peserta juga diharapkan menulis 

rancangan publikasi karya ilmiah untuk jurnal sesuai dengan batas waktu yang telah 

disepakati bersama. Pendampingan penulisan karya ilmiah akan dilakukan oleh tim 

pengabdi sekaligus pendampingan penulisan rancangan publikasi karya ilmiah 

sesuai ketentuan jurnal ilmiah terkait. 

C. Langkah-langkah kegiatan pengabdian masyarakat: 

1) Ceramah tentang penulisan karya ilmiah. 

2) Ceramah tentang prosedur publikasi karya ilmiah dalam jurnal 

3) Ceramah tentang penulisan artikel untuk Jurnal 

4) Diskusi atau tanya jawab mengenai berbagai kendala yang dihadapi guru dalam 

penulisan karya ilmiah. 

5) Praktik penulisan karya ilmiah. 

D. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

1) Faktor pendukung 

a. Dukungan Kepala Sekolah SMPN 30 Banjarmasin yang menyambut baik 

pelaksanaan pengabdian. 
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b. Antusiasme guru-guru di SMPN 30 Banjarmasin untuk mengikuti pengabdian. 

c. Ketersediaan narasumber di Pendidikan IPS ULM. 

d. Ketersediaan dana DIPA ULM sebagai pendukung pengabdian. 

2) Faktor penghambat adalah Keterbatasan waktu pelaksanaan pengabdian 

3) Harapan setelah kegiatan Pengabdian masyarakat ini menghasilkan luaran berupa 

guru-guru yang berkompeten dalam bidang kepenulisan jurnal. Luaran ini dapat 

diketahui melalui indikator keberhasilan dari hasil tulisan mereka dan kemudian 

submit di jurnal-jurnal terindeks. Sedangkan luaran dan target capaian pengabdian 

ini adalah artikel ilmiah yang dimuat pada Jurnal Ilmiah terakreditasi. 
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Lambung 

Mangkurat (LPPM ULM) terus berupaya untuk selalu meningkatkan kebermanfaatan civitas 

akademika ULM bagi masyarakat melalui program pengabdian kepada masyarakat (PKM). 

LPPM ULM memiliki rencana strategis yang mengacu pada visi universitas yaitu “Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang Unggul, Terpercaya dan Mandiri dalam 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dengan Unggulan Lingkungan Lahan Basah”. 

Pogram PKM yang dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa ini bertujuan untuk 

mencapai rencana strategi pengabdian kepada masyarakat yang telah dirancangan oleh LPPM 

ULM, yaitu: 

1. Pemberdayaan Dosen sebagai pengembang kelompok pengabdian kepada masyarakat, 

melalui Pembentukan dan pendampingan dosen-dosen kelompok pengabdian di tingkat 

fakultas  

2. Meningkatkan kerjasama dengan lembaga mitra baik nasional dan internasional, 

melalui Pemantapan dan peningkatan jejaring dan kerjasama dengan lembaga nasional 

dan internasional di bidang pengabdian kepada masyarakat.  

3. Meningkatkan publikasi karya Pengabdian kepada Masyarakat. 

4. Meningkatkan relevansi pengabdian kepada masyarakat dengan kualitas pembelajaran 

dan kebutuhan masyarakat.  

5. Meningkatkan kapasitas dosen dalam kegiatan pengabdian dan penulisan karya 

pengabdian kepada masyarakat.  

Pada tahun 2020, program PKM yang dilaksanakan oleh LPPM ULM menjaring 40 tim 

terbaik dari 208 pendaftar yang disetujui untuk didanai melalui skema PNBP dan hal ini sesuai 

dengan target dan capaian indikator sasaran program pengabdian kepada masyarakat ULM 

periode tahun 2020-2024 yang diperlihatkan pada gambar 3.1. 

Gambar 3.1 Target dan Capaian Indikator Sasaran Program Pengabdian kepada Masyarakat 

ULM Periode Tahun 2020-2024 
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a) Jenis kepakaran yang diperlukan dalam menyelesaikan seluruh persoalan atau kebutuhan 

mitra.  

Topik permasalahan yang akan diselesaikan adalah pada bidang IPS dengan menekankan 

pada Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah Bagi Guru-Guru IPS Di SMPN 30 Banjarmasin Sebagai 

Upaya Peningkatan Profesionalisme. Oleh karena itu dibentuk tim memiliki kepakaran pada 

bidang pendidikan IPS untuk menunjang pelatihan. Tim PKM ini dibentuk khusus dengan 

memperhitungkan persoalan dan juga kebutuhan mitra agar dapat diselesaikan secara terukur. 

b) Nama tim pengusul dan uraikan kepakaran dan tugas masing-masing dalam kegiatan 

PKM  

No Nama Bidang Keahlian Uraian Tugas 

1 Mahmudah Hasanah, 

M. Pd (Ketua Pengusul)  

Penddikan Ekonomi 1. Membuat perencanaan terkait 

kegiatan PKM 

2. Melakukan validasi materi yang 

akan diberikan pada sosialiasasi. 

2 Muhammad Adhitya 

Hidayat Putra. M.Pd 

(Anggota Pengusul) 

Penddikan Sosiologi 1. Menyusun materi pelatihan 

dalam kegiatan PKM. 

3 Muhammad Rezky 

Noor Handy, M.Pd 

(Anggota Pengusul) 

Penddikan IPS 1. Mempersiapkan kebutuhan mitra 

yang terkait kegiatan PKM 

4 Dr. Syaharuddin, S.Pd., 

MA. (Narasumber Ahli) 

Pendidikan IPS 1. Pemateri Ahli dalam bidang 

penulisan Artikel Ilmiah dan 

PTK 
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 Tahapan Kegiatan PKM ini adalah: Observasi Awal dan Diskusi Bersama dengan Mitra 

yaitu SMPN 30 Banjarmasin yang dimana tim pengusul berdiskusi dengan pimpinan Sekolah 

SMPN 30 Banjarmasin saat pelaksanaan kegiatan Asistensi Mengajar tahun 2023, saran dan 

masukan dari pimpinan sekolah adalah pada para guru mengenai penulisan artikel Ilmiah dan 

PTK untuk kenaikan pangkat mereka;  

 Sehingga dari hasil diskusi awal dengan pihak pimpinan sekolah SMPN 30 Banjarmasin 

itu sendiri maka tahapan selanjutnya adalah Penyusunan Rencana berupa Penentuan 

Narasumber dan Penentuan Waktu Pelaksanaan (Terlaksana pada 14 Agustus 2023 di 

Laboratiorium IPA SMPN 30 Banjarmasin) dan Kegiatan Pelaksanaan PKM dan Monitoring 

pada bagian akhir setelah kegiatan pelatihan itu terlaksana. 

Hasil dari pengabdian masyarakat yang berjudul “Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah Bagi 

Guru-Guru IPS di SMPN 30 Banjarmasin Sebagai Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru” 

dilakukan di SMPN 30 Kota Banjarmasin ini melibatkan guru-guru secara tatap muka pada 

hari Senin, tanggal 14 Agustus 2023 dan pertemuan ini dihadiri oleh 30 guru (daftar hadir 

terlampir). 

 Agenda kegiatan dari Pengabdian di SMPN 30 Banjarmasin dilakukan pemaparan 

meteri dengan narasumber adalah tim pengabdi yang berjumlah 3 orang dan 1 narasumber dari 

pakar yaitu bapak Dr. Syaharuddin, S.Pd., MA yang sering menjadi narasumber dalam kegiatan 

penulisan Ilmiah untuk PTK Guru baik di Kota Banjarmasin ataupun Banjarbaru. Penyampaian 

materi dari tim pengabdi, antara lain: penulisan karya ilmiah, prosedur publikasi karya ilmiah 

dalam jurnal, penulisan artikel untuk jurnal. Penyampaian materi kemudian dilanjutkan dengan 

sesi tanya jawab mengenai berbagai kendalan yang dihadapi guru dalam penulisan karya 

ilmiah. Kegiatan pengabdian kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung oleh guru. Guru-

guru di SMPN 30 Kota Banjarmasin diberikan tugas individu untuk membuat tulisan karya 

ilmiah dalam kurun waktu 2 (dua) minggu.  

Tugas individu bagi guru dikumpulkan secara kolektif dan diberikan kepada tim 

pengabdi untuk mendapatkan masukan dalam rangka perbaikan, terdapat ada 1 guru yang 

menyelesaikan draft naskahnya sehingga mampu menjadi contoh baik. Pendampingan 

dilakukan oleh tim pengabdi dengan harapan semakin banyak guru-guru SMPN 30 

Banjarmasin yang menulis karya ilmiah dan sekaligus dapat dipublikasikan dalam jurnal, satu 
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diantaranya “The Innovation of Social Studies Journal” dan “ The Kalimantan Social Studies 

Journal” yang ada di Program Studi Pendidikan IPS Universitas Lambung Mangkurat, ataupun 

jurnal PAKIS (Publikasi Berkala Pendidikan Ilmu Sosial) milik Jurusan Pendidikan IPS FKIP 

ULM yang dikenalkan oleh Pengelola Jurnal yaitu Muhammad Rezky Noor Handy, M.Pd dan 

M. Ridha Ilhami, M.Pd. 

B. Luaran Yang Dicapai 

 Pengabdian masyarakat ini menghasilkan luaran berupa guru-guru yang berkompeten 

dalam bidang kepenulisan jurnal. Luaran ini dapat diketahui melalui indikator keberhasilan dari 

hasil tulisan mereka dan kemudian submit di jurnal-jurnal terindeks ataupun Jurnal Nasional 

Ber ISSN sehingga menjadi acuan kedepannya. Sedangkan luaran dan target capaian 

pengabdian ini adalah artikel ilmiah pada tahun depan 2024, sudah sampai tahap submit ke 

jurnal pengabdian yang terakreditasi atau ber ISSN (terlampir), video pada channel youtube 

(terlampir), dan berita di media massa online (terlampir), selain itu juga mengikuti kegiatan 

Seminar Nasional Lahan Basah tahun 2023 di Hotel Aria Barito yang dilaksanakan oleh pihak 

LPPM Universitas Lambung Mangkurat. 
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BAB. 6 PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kegiatan ini dilaksanakan tahap awal dengan mengedepankan bentuk pelatihan kepada 

para guru terutama dalam bidang penulisan karya ilmiah baik itu PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas), Studi Literatur, Kualitatif ataupun Kuantitatif. Tim Pengabdian melaksanakan Agenda 

kegiatan dari Pengabdian di SMPN 30 Banjarmasin dilakukan pemaparan meteri dengan 

narasumber adalah tim pengabdi yang berjumlah 3 orang dan 1 narasumber dari pakar. 

Penyampaian materi dari tim pengabdi, antara lain: penulisan karya ilmiah, prosedur publikasi 

karya ilmiah dalam jurnal, penulisan artikel untuk jurnal. Penyampaian materi kemudian 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab mengenai berbagai kendalan yang dihadapi guru dalam 

penulisan karya ilmiah. Kegiatan pengabdian kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung 

oleh guru. 

B. Saran 

 Saran untuk kelanjutan dari kegiatan ini adalah berupa peningkatan kapabilitas dalam 

pelatihan ataupun workshop kepada guru-guru yang banyak terkendala dalam menulis karil 

(karya ilmiah) dalam bidang pendidikan untuk peningkatan kualitas dan juga pangkat mereka. 

Selain itu juga perlu adanya kegiatan lanjutan tidak hanya terbatas pada salah satu sekolah 

tetapi juga menjalar pada sekolah-sekolah lainnya sehingga meningkatkan kualitas penulisan 

artikel-artikel ilmiah ataupun PTK dari para guru-guru, selain membantu mereka dalam 

peningkatan karir sebagai seorang Pendidik. 
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Lampiran 2. Publikasi Berita (Online)  

Status Publish 
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https://maknanews.com/2023/08/15/penulisan-karya-ilmiah-sebagai-upaya-peningkatan-

profesionalisme-guru/  
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https://jurnal.unismabekasi.ac.id/index.php/maddana/  
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e. Daftar Hadir Guru dalam kegiatan PKM 
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 Writing scientific articles is one of teacher’ efforts to improve their quality 

and develop their professionalism. Unfortunately, their reading interest and 

wriitng habit are still low. This makes the teachers have difficulties when 

they have to submit a promotion because they do not have enough 

background knowledge and understanding in writing scientific articles, 

while one of the requirements for submitting a promotion is to publish a 

scientific article. Therefore, a training on scientific article writing was held 

for teachers in Banjarmasin to provide knowledge and skills for them to 

write scientific articles. After participating in this activity, teachers are 

expected to be able to publish scientific articles and be able to improve the 

quality and professionalism of their work so that the quality of education 

becomes better. KEYWORDS: Scientific Articles, Teachers, Training, 
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PENDAHULUAN  

Guru merupakan suatu profesi yang bekerja dalam bidang kependidikan. Guru sebagai 

profesi dikatakan sebagai seorang yang mengajarkan ilmu pengetahuan, sehingga dikatakan 

sebagai profesi yang mulia. Seorang guru bukan hanya diharuskan memiliki ilmu pengetahuan 

tetapi juga diharuskan meningkatkan skill dan keterampilan agar menjadi guru yang profesional. 

Guru profesional adalah guru yang mampu mengajarkan peserta didik tentang pengetahuan yang 

dimiliki dan dikuasai oleh guru tersebut dengan baik (Suyanto & Jihad, 2013).  Guru profesional 

adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman dalam bidang 
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mereka. Mereka juga didefinisikan sebagai orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 

dalam bidang keguruan yang memungkinkan mereka melaksanakan fungsi dan tanggung jawab 

mereka sebagai guru dengan cara terbaik (Muzakkir, 2018).  

Peningkatan kemampuan guru dalam upaya tercapai jabatan yang profesional, satu 

diantaranya adalah dengan pelaksanaan pelatihan penulisan karya ilmiah. Karya ilmiah dikatakan 

sebagai hasil dari seorang guru yang sudah berada pada tingkat yang profesional. Berdasarkan hasil 

studi pendahuluan yang dilakukan dengan mewawancarai guru-guru dan kepala sekolah SMPN 30 

Banjarmasin, menunjukkan bahwa sampai saat ini guru-guru disana belum banyak yang 

menghasilkan karya ilmiah dalam perwujudan jabatan profesional guru.  Pelatihan penulisan karya 

ilmiah pada prinsipnya memiliki tujuan untuk menumbuhkan karier kepangkatan dan 

meningkatkan profesionalisme guru. Salah satu cara untuk memperbaiki karirnya adalah dengan 

menggunakan angka kredit. Ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan penghargaan yang 

lebih adil dan lebih profesional untuk kemajuan dalam karir, yang merupakan pengakuan profesi 

dan pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraannya.  

 Pada bidang kegiatan jabatan fungsional guru adalah pengembangan profesi, satu diantara 

jenis kegiatannya adalah karya tulis ilmiah yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian atau 

pengabdian yang kemudian dipublikasikan. Pengembangan profesionalisme guru menekankan 

penguasaan pengetahuan atau kemampuan manajemen serta pendekatan untuk menerapkannya. 

Pengembangan profesi bagi guru untuk meningkatkan angka kredit agar jenjang jabatan profesi 

guru dapat ditingkatakan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini bertujuan pemenuhan kesejahteraan 

guru baik dalam segi kemampuan dan keterampilan sehingga menjadi guru yang kompeten dan 

berprestasi sesuai dengan sikap profesionas seorang guru.  

Karya inovatif, pengembangan diri, dan publikasi ilmiah adalah contoh aktivitas guru yang 

berkaitan dengan perkembangan profesional. Pelatihan penulisan karya karya tulis guru dari bidang 

penelitian dan non-penelitian, serta metode untuk menemukan ide ilmiah melalui peninjauan 

literatur. Jika dilihat dari proses dan tujuan penulisannya, karya tulis ilmiah dapat dikategorikan ke 

dalam dua sifat, yaitu bebas dan terikat. Termasuk dalam kategori karya tulis ilmiah bebas adalah 

Artikel, Buku, dan Makalah. Termasuk dalam kategori karya tulis ilmiah terikat adalah Book 

Review, laporan penelitian akademis, Project Researh, dan makalah tugas kuliah. Pada tujuan 

mengembangkan guru profesional, guru diharuskan memiliki publikasi ilmiah dari hasil penelitian 

atau gagasan ilmu bidang pendidikan formal. Karya ilmiah guru dapat dipublikasikan dalam bentuk 
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laporan hasil penelitian, gagasan ilmiah, atau laporan yang didasarkan pada pengalaman. Itu harus 

sesuai dengan tugas pokok dan peran guru (Simanjuntak, 2022). 

Pelatihan ini bertujuan pada peningkatan kompetensi profesional akademik dalam 

penulisan artikel ilmiah sehingga guru menjadi aktif, kreatif, dan profesional dalam menjalankan 

tugasnya. Guru yang aktif dan kreatif dalam menulis karya ilmiah ini akan memiliki kesempatan 

untuk mendapatkan angka kredit yang diperlukan untuk kenaikan pangkat atau jabatan fungsional. 

Pada SMPN 30 Banjarmasin terdapat jumlah guru sebanyaka 30 orang. Sulitnya mengumpulkan 

angka kredit untuk komponen penulisan karya ilmiah adalah kendala utama yang dihadapi sekolah 

ini. Hal ini disebabkan oleh keadaan para guru, yang belum memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang penulisan dan tidak terbiasa melakukan penelitian. Oleh karena itu, kami membentuk tim 

dari Prodi Pendidikan IPS ULM melalui kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) ini untuk 

membantu guru SMPN 30 Banjarmasin dalam penulisan karya ilmiah. 

METODE 

Proses melaksanakan pengabdian ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu analisis kebutuhan 

mitra, pembuatan rencana pelatihan, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dan 

evaluasi proses dan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selama pendampingan, 

pendekatan Konstruktivisme digunakan, dan kegiatan dilaksanakan melalui ceramah, diskusi, 

contoh, dan latihan.  

Materi kegiatan secara umum berfokus pada peningkatan profesionalisme guru untuk 

menghasilkan karya tulis ilmiah dan meningkatkan kemampuan guru untuk menulis karya ilmiah. 

Kegiatan selanjutnya dilakukan   dengan metode melalui layanan bimbingan kepada peserta 

pelatihan dalam menyusun tulisan ilmiah yang baik, serta komunikasi antara tim PPM dan mitra, 

sehingga waktu dan pelaksanaan dapat berjalan dengan baik.  

Evaluasi kegiatan ini dibagi menjadi dua kategori: evaluasi proses dan evaluasi efektivitas 

kegiatan. Evaluasi proses didasarkan pada tingkat keaktifan peserta selama kegiatan berlangsung, 

baik ketika materi diberikan di dalam kelas maupun ketika mereka berkomunikasi secara pribadi 

dengan tim PKM untuk mendapatkan bimbingan. Evaluasi efektivitas kegiatan didasarkan pada 

tingkat pemahaman peserta tentang cara menulis karya tulis ilmiah.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat dengan tema penulisan karya ilmiah sebagai upaya peningkatan 

profesionalisme bagi guru SMPN 30 Banjarmasin dilaksanakan pada tanggal Senin, 14 Agustus 

2023. Jumlah peserta pelatihan ini adalah 30 orang. Para peserta sasaran dalam kegiatan 
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pengabdian pada masyarakat sangat antusias dan mendapatkan dukungan yang besar, seperti 

yang ditunjukkan oleh ketersediaan tempat dan fasilitas pendukung untuk memungkinkan 

kegiatan berjalan lancar. Materi yang diajarkan selama kegiatan berlangsung adalah sebagai 

berikut: 1) pentingnya pengembangan profesionalisme guru; 2) teknik menulis karya ilmiah; 3) 

struktur dan outline sitematik karya tulis ilmiah; 4) kode etik penulisan karya ilmiah; 5) metode 

untuk menemukan gagasan ilmiah dari referensi; dan 6) perhitungan angka kredit karya ilmiah 

guru.  

Seperti yang ditunjukkan oleh rasa ingin tahu yang tinggi dari peserta, mereka sangat 

antusias untuk menerima materi yang diberikan, dan mereka mengajukan banyak pertanyaan 

tentang hal-hal dasar yang berkaitan dengan penulisan karya ilmiah dan dampaknya terhadap 

pengembangan profesi guru. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu: 1) 

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan bagi guru tentang proses menulis artikel ilmiah bagi 

guru-guru SMPn 30 Banjarmasin, 2) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan untuk 

membuat tulisan karya ilmiah dengan struktur dan bahasa ilmiah yang baik bagiguru-guru SMPN 

30 Banjarmasin dengan berpedoman dengan kode etik dalam menulis artikel ilmiah, 

3)Meningkatkan keterampilan penulisan artikel ilmiah dari hasil penelitian maupun gagasan 

ilmiah dengan telaah pustaka, dan 4) Guru SMPN 30 Banjarmasin yang mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat sangat antusias mendapatkan pelatihan tentang  cara dan langkah 

penulisan karya tulis ilmiah sebagai kegiatan dalam tujuan meningkatkan profesionalitasnya 

didunia pendidikan sebagai salah satu syarat kenaikan jabatan profesi guru. 

Peserta pelatihan sangat antusias dan serius terlibat dalam kegiatan. Keantusiasan dan 

keseriusan peserta dapat dilihat dari keaktifan mereka dalam bertanya dan melakukan latihan 

yang diberikan selama pelatihan. melalui kegiatan ini dapat meningkatkan keinginan guru untuk 

menulis. Selain itu, kegiatan ini dapat mengajarkan guru tentang cara menulis artikel ilmiah dan 

manfaatnya. Dengan melakukan kegiatan ini, guru akan memiliki pengalaman langsung dalam 

menulis artikel ilmiah. Namun demikian, guru harus melakukan kegiatan penulisan karya ilmiah 

untuk mendapatkan kredit untuk kenaikan jabatan dan sertifikasi, serta untuk meningkatkan 

kualitas mereka sebagai jabatan guru profesional.  Harus dipahami bahwa guru profesional yang 

berharga adalah mereka yang aktif terlibat dalam proses pembentukan ilmu pengetahuan 

(knowledge construction). 

Ada banyak alasan mengapa guru tidak tertarik untuk mengembangkan profesionalisme 

mereka, terutama dalam menulis karya ilmiah. Salah satu faktor utama yang menyebabkan situasi 



  
 

 
 

 

 
 

5 
 

 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Vol. 1, No. 1, 2020, pp. xx-xx 
 

ini adalah keadaan sekolah yang tidak mendukung untuk menjadikan guru sebagai peneliti. Ini 

juga yang dirasakan oleh para pendidik di SMPN 30 Banjarmasin. Faktor tambahan adalah 

bahwa para guru sudah merasa cukup dengan tugas utama mereka, yaitu mengajar di dalam kelas, 

karena lingkungan sekitar mereka juga "tidak menuntut" banyak dari para guru. Selain itu, 

kurangnya fasilitas untuk melakukan penelitian di sekolah merupakan bentuk lain dari suasana 

sekolah yang tidak kondusif untuk penelitian ini. Selain itu kebanyakan sekolah tidak memiliki 

dana penelitian khusus, jurnal penelitian, dan referensi yang terbatas. Ini adalah alasan mengapa 

dunia penelitian sekolah selama ini kurang baik. 

Sebenarnya, adalah tanggung jawab guru untuk menulis karya ilmiah di dunia 

pendidikan. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan tugasnya, guru harus terus memperoleh 

pengetahuan dan pengembangan diri. Beberapa alasan mengapa guru harus belajar lebih banyak 

tentang kemampuan menulis karya ilmiah adalah sebagai berikut: (1) guru sebagai tenaga 

pendidik yang terpelajar, (2) sebagai fasilitator untuk meregenerasi, (3) sebagai motivator dan 

fasilitator siswa dalam menulis karya ilmiah, (4) sebagai peneliti (terutama PTK), dan (5) sebagai 

penulis karya ilmiah. Lima alasan ini menegaskan bahwa guru harus terus belajar tentang 

kemampuan menulis karya ilmiah (Sudjana & Laksana, 2004).   

KESIMPULAN 

Hasil menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian pada masyarakat di SMPN 30 

Banjarmasin dilaksanakan dengan baik dalam hal pengembangan profesionalisme guru dalam 

menulis artikel ilmiah. Ada kemungkinan bahwa kegiatan ini akan meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan peserta didik dalam penulisan artikel ilmiah yang layak untuk dipublikasikan 

dan sesuai dengan etika ilmiah.  Selain itu, kegiatan ini menawarkan pengalaman belajar baru 

tentang motode penulisan artikel ilmiah, yang membantu meningkatkan kemampuan menulis. 

UCAPAN TERIMA KASIH (Optional) 

Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada sponsor atau pendonor dana, atau kepada 

pihak-pihak yang secara penting berperan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 
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ABSTRAK 

 

Tantangan dunia pendidikan pada masa sekarang salah satunya adalah  kedisiplinan peserta didik 

terhadap tata tertib yang ada disekolah, oleh karena itu perlu adanya penerapan solusi yang 

dilaksanakan sekolah. Sistem poin merupakan salah satu kebijakan yang diberlakukan dalam tata 

tertib yang diambil sekolah untuk mengurangi tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh peserta 

didik. Sistem poin ini mengharuskan agar setiap pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan 

oleh para peserta didik diberikan sanksi yang memiliki tingkatan poin pelanggaran sesuai dengan 

tingkat pelanggaran yang dilakukan peserta didik. 

Kata Kunci: Sistem Poin; Kedisiplinan; Peserta Didik. 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang paling penting dalam pembangunan bangsa, karena 

pendidikan dapat mengubah keadaan suatu bangsa menuju ke arah yang lebih baik. Hal ini 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu: Tujuan penyelenggaraan pendidikan 

mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berbudi pekerti yang luhur, beretos kerja dan disiplin, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri, serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan, 

memasyarakatkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan nilai luhur budaya bangsa 

yang menjiwai perilaku manusia dan masyarakat dalam segenap aspek kehidupan 

(Undang-Undang No. 20 Tahun 2003).  

Berdasarkan tujuan tersebut, pendidikan diharapkan mampu mewujudkan dan 

mengembangkan karakter yang dimiliki oleh peserta didik dalam menjalani kehidupan di 

lingkungan sekolah maupun di masyarakat. Pendidikan yang baik juga akan menghasilkan 

generasi penerus bangsa yang memiliki kepribadian dan akhlak yang mulia. 



Pembinaan karakter di sekolah merupakan salah satu upaya yang perlu didukung dengan 

baik agar menghasilkan peserta didik yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. Proses pembinaan karakter kewarganegaraan tersebut dapat dilakukan melalui 

berbagai program salah satunya adalah melalui tata tertib sekolah. 

Namun pada masa sekarang tantangan dunia pendidikan itu sendiri adalah  kedisiplinan 

peserta didik terhadap tata tertib yang ada disekolah, oleh karena itu perlu adanya 

penerapan solusi yang dilaksanakan sekolah.  

Pengendalian sikap dan perilaku peserta didik sebagai pelajar di sekolah sangat dibutuhkan 

untuk menciptakan keteraturan dan ketertiban di dalam kehidupan. Lemahnya 

pengendalian diri pada individu/peserta didik akan berdampak pada terbentuknya perilaku 

menyimpang, yang disebut sebagai masalah disiplin yang menggejala dalam bentuk 

pelanggaran terhadap tata tertib sekolah, seperti: perilaku membolos, terlambat masuk 

sekolah, ribut di kelas, ngobrol di kelas saat guru sedang menjelaskan mata pelajaran, tidak 

mengenakan atribut sekolah secara lengkap, menyontek (Widodo, 2009).  

Perilaku peserta didik yang demikian menunjukan peserta didik yang kurang disiplin dan 

tanggung jawab sebagai seorang pelajar yang terdidik. Sistem poin merupakan salah satu 

kebijakan yang diberlakukan dalam tata tertib yang diambil sekolah untuk mengurangi 

tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik. Sistem poin pelanggaran adalah 

pemberian sanksi atau hukuman atas setiap pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh 

peserta didik dengan memberikan sejumlah poin tertentu sesuai dengan jenis pelanggaran 

yang dilakukan oleh peserta didik (Firdaus, 2015). Sistem poin ini mengharuskan agar 

setiap pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan oleh para peserta didik diberikan 

sanksi yang memiliki tingkatan poin pelanggaran sesuai dengan tingkat pelanggaran yang 

dilakukan peserta didik. Penerapan sistem poin mempunyai kelebihan diantaranya 

menghindari adanya sanksi atau hukuman dengan fisik yang marak terjadi di sekolah-

sekolah (Wijayanti, 2013). Hukuman fisik tidak selamanya efektif untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan, hukuman yang dimaksudakan untuk membuat anak menjadi jera dan 

tidak mengulangi perbuatannya tidak jarang menurunkan kepercayaan diri anak dan 

menimbulkan dendam yang mendalam. Titik berat penerapan sistem poin pelanggaran 

bertujuan untuk mengurangi pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh peserta didik dan 

menegakkan disiplin sekolah. Sistem poin mengharuskan agar setiap pelanggaran tata 



tertib sekolah yang dilakukan oleh para peserta didik diberikan kartu kuning (peringatan) 

yang memiliki tingkatan poin pelanggaran sesuai dengan tingkat pelanggaran yang 

dilakukan peserta didik. Setiap poin pelanggaran yang dilakukan oleh para peserta didik 

dikumpulkan sampai batas waktu tertentu. Jika poin pelanggaran yang dilakukan oleh para 

peserta didik telah mencapai batas maksimal, maka kartu kuning tadi dapat berubah 

menjadi kartu merah sebagai isyarat bahwa peserta didik tersebut harus dikeluarkan dari 

sekolah (diberhentikan) 

  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tata tertib Sekolah 

Tata tertib sekolah merupakan unsur yang penting dalam proses pendidikan. Dengan 

demikian, terciptalah kondisi dan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

karakter kewarganegaraan (civic disposition) peserta didik seperti ketaatan, 

kepatuhan, ketertiban dan kedisiplian. Tata tertib merupakan ketentuan yang harus 

dipatuhi dan diikuti bersama.  

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Hasnun (2010, hlm. 61) bahwa fungsi tata 

tertib sekolah adalah sebagai berikut :  

a) Diikuti dan ditaati bersama;  

b) Sebagai pengontrol dalam tindakan;  

c) Meningkatkan kedisiplinan;  

d) Memberi motivasi untuk berbuat dan bertindak positif;  

e) Menanamkan kecintaan dan rasa memiliki terhadap sekolah dan  

f) Patokan dan acuan dalam setiap tindakan.  

Berdasarkan pendapat tersebut, tata tertib di sekolah memiliki banyak manfaat yaitu 

sebagai pengontrol tingkah laku peserta didik dan menjadi acuan peserta didik dalam 

bertindak. Akan tetapi, pelaksanaan tata tertib sekolah saat ini banyak sekali yang 

diabaikan oleh para peserta didik. Peserta didik kurang mempedulikan apa yang 

dilarang di dalam sekolah. Mereka lebih senang bertindak sesuai dengan kemauannya 

sendiri. Selain itu, tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat kenakalan remaja di sekolah 

saat ini semakin meningkat. Dari pelanggaran terkecil bahkan sampai pelanggaran 

yang besar. 



2.2 Sistem Poin Pelanggaran Peserta Didik 

Sistem Poin pelanggaran yang dimaksud disini adalah kumpulan poin- poin kesalahan 

atau hukuman yang dilakukan oleh peserta didik dalam pelanggaran tata tertib yang 

telah diterapkan disekolah. Sementara M. Ngalim Purwanto mendefinisikan hukuman 

sebagai penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang 

(orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan, atau 

kesalahan. Dimana poin pelanggaran tersebut dibentuk oleh sekolah dalam bentuk 

draft dan setiap permasalahan yang nantinya akan dilanggar oleh peserta didik 

disekolah tersebut. Bobot poin pelanggaran adalah poin yang dikenakan kepada 

peserta didik atas pelanggaran yang dilakukan peserta didik terhadap tata tertib yang 

ditetapkan oleh sekolah. Tujuannya adalah demi terjaganya suasana kondusif di 

lingkungan sekolah dan kenyamanan belajar peserta didik. 

Poin pelanggaran ini mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjaga tata 

tertib dan suasana nyaman di sekolah. Poin pelanggaran ini mempunyai batas nilai 

akhir bagi setiap peserta didik.  

Dalam pembuatan ini sekolah bekerja sama dengan seluruh pihak-pihak yang 

disertakan yang di antaranya adalah:  

a. Kepala Sekolah  

b. Guru BK 

c. Wali Kelas  

d. GuruPiket 

e. Guru mata pelajaran 

f. Orang tua peserta didk 

Dalam hal ini telah disepakati bersama dan tidak ada yang dirugikan dan dalam 

pelaksanaan poin pelanggaran ini sangat mempunyai peranan yang penting dalam 

dunia pendidikan, dimana berorientasi pada tujuan pendidikan juga.  

Adapun prosedur pelaksanaannya antara lain:  

a. Seluruh guru memegang daftar tata tertib peserta didik.  

b. Buku catatan poin pelanggaran peserta didik di letakkan di ruang piket    



c. Yang mencatat poin pelanggaran peserta didik adalah setiap guru yang masuk 

kedalam kelas pada waktu jam pelajaran sedang berlangsung, dan dilaporkan kepada 

guru piket  

d. Yang memberikan penilaian terhadap pelanggaran peserta didik adalah guru, wali 

kelas,guru BK, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, kepala sekolah. 

2.3   Tujuan Penerapan Sistem Poin  

Tujuan penerapan sistem poin pelanggaran bagi guru yaitu sebagai pedoman bagi 

guru serta pelaksana pendidikan dalam rangka menentukan nilai kepribadian peserta 

didik yang mencakup kelakuan, kerajinan, kerapihan dan lebih memudahkan guru 

untuk mengontrol setiap pelanggaran yang dilakukan oleh setiap peserta didik. 

Dengan mempunyai kepribadian yang tangguh maka diharapkan peserta didik untuk 

selalu bersikap yang baik sehingga menjadi insan yang berakhlak mulia (Ariananda et 

al., 2016).  

Sedangkan tujuan penerapan sistem poin bagi peserta didik adalah untuk 

memudahkan pemberian sanksi bagi setiap pelanggaran yang dilakukan peserta didik 

serta membuat peserta didik menjadi lebih disiplin dan tekun dalam aktivitas 

pembelajaran dan juga agar peserta didik selalu terbiasa untuk taat terhadap tata tertib 

dalam setiap aktivitas di lingkungan sekolah, keluarga, maupun di lingkungan 

masyarakat (Susanto, 2015).  

Menurut Hidayati (2013) tujuan penggunaan sistem poin yaitu dalam rangka 

membantu pelaksanaan penilaian non akademis (pendidikan karakter) yang hasilnya 

harus di pertanggung jawabkan kepada orang tua ataupun sekolah, baik melalui buku 

pencatatan poin ataupun dalam rapor. Selain itu agar peserta didik lebih memahami 

tata tertib sekolah, sehingga peserta didik dapat menerapkan peraturan tersebut secara 

baik, dengan demikian pelanggaran dapat di minimalisir dengan baik sehingga tujuan 

sekolah dapat tercapai. Keberadaan sistem poin dalam tata tertib memegang peranan 

yang sangat penting yaitu sebagai alat untuk mengatur perilaku atau sikap peserta 

didik di sekolah agar lebih disiplin.  

 

 

 



3.      METODE PENELITIAN  

3.1  Pendekatan Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana 

peneliti berusaha mengungkap fenomena yang terjadi secara melalui pengumpulan 

data secara alami untuk mencari makna dari fenomena yang terjadi di lapangan. 

“Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka yang 

diteliti secara rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistic dan rumit” 

(Moleong, 2018). dengan demikian penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dsb secara deskriptif dalam 

bentuk kata-kata dan Bahasa dengan memanfaatkan metode ilmiah. 

3.2   Instrumen Penelitian Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan 

orang lain merupakan alat pengumpul data utama (Moleong: 2018). Kehadiran 

peneliti yang berperan sebagai instrumen kunci dalam pelaksanaan penelitian sangat 

berperan penting di lokasi penelitian terutama dalam melakukan observasi lansung. 

Selain itu instrumen lainnya yang digunakan oleh peneliti berupa pedoman, yaitu 

pedoman dalam melakukan wawancara, pedoman melakukan observasi dan 

dokumentasi. Hal ini bertujuan untuk mempermudah peneliti melakukan tugasnya di 

lapangan dan sebagai pengendali agar informasi yang diperoleh sesuai dengan 

perencanaan peneliti.  

3.3   Teknik Analisis Data Adapun dalam penelitian ini, tahap analisis data kualitatif yang 

digunakan adalah model analisis interaktif Miles dan Huberman:  

a. Tahap Pengumpulan Data (Collecting)  

b. Tahap Reduksi Data  

c. Tahap Penyajian Data (Display Data)  

d. Tahap Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

 

4. Kesimpulan 

Penerapan sistem poin pelanggaran di SMP Negeri 30 Banjarmasin, dimulai dari latar 

belakang pendidikan, pihak yang terlibat dalam pelaksanaan, tata aturan dalam 

pelaksanaannya, prosedur penanganan terhadap pelanggaran tata tertib yang dilakukan 

peserta didik, serta faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaannya. 



Secara keselurihan dari gambaran penerapan dan pelaksanaannya sudah terlaksana 

dengan baik.  

Diharapkan dampak penerapan sistem poin dalam meningkatkan kedisiplinan peserta 

didik dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem poin pelanggaran cukup efektif dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik, dimana pelanggaran tata tertib peserta didik 

bisa di minimalisir dikarenakan adanya sanksi poin.   
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